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B A B I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang Permasalahan 

Masyarakat Cina di Indonesia tidak dapat dikatakan 

homogen, baik dalam hal cara pandang, ebiasaan, 

pekerjaan, pendidikan maupur keyakinan. Sekalipun 

sebagian besar dari masyarakat Cina ini beresal dari 

prrinsi-propinsi F i a n  dan Gu=ngdong, secara kultural 

mere.a memang sangat berlainan, bahkan pada 

pengunaan bahasa "ialek" pun rereka tidak dapat saling 

memanami. Mereka berasal dari erbagai macam kelompok 

linguistik dan budaya yang juga reraneka-ragam. 

Selanjutnya kalangan masyarakat Cina di pulau Jawa 

secara garis besar dapat dibeakan dalam dua golongan 

yaitu:  Cina Totok dan Cina Peranakan. Kedua golongan ini 

mempunyai tradisi dan nilai budaya yang berbeda. Orang 

1 



2 

Cina Totok lebih uat memegang tradisi Cina yang berasal 

dari nenek moyangn.ya, sehingga kebudayaan Cina lebih 

menonjol daripadz kebudayaan Cina pada golongan 

Peranakan. Sebalinya n i l a i  tradisi Cina orang Cina 

Peranakan yang beresal dari neek moyangnya nampak telah 

memudar. Bila ditirjau dari segi budaya atau ciri yang 

lain ,  mereka tidak nampak seperti orang Cina.  Misalnya 

bahasa yang mereka gunakan sehari-hari sudah bukan bahasa 

Cina atau, ada juga yang sudah tidak mempunyai nama C i n a .  

Dua golongan ini juga mempunyai cara pandang, 

kebiasaan-kebiasaan, pendidikan, pekerjaan, keyakinan 

yang berbeda, sehi.gga cara mendidik anak perempuan pun 

tidak sama. Kedudukan orang perempuan dalam keluarga Cina 

Totok lebih renda: daripada laki-laki .  Mereka jarang 

diikutsertakan dale: kegiatan sehari-hari di lingkungan 

keluarga ataupun zasyarakat. Misalnya, seorang anak 

perempuan tidak boleh bepergian terlalu jauh,  dan mereka 

juga mendapat pendidikan seadanya saja,  karena mereka 

masih memegang teuh kebudayaan Cina. Sedangkan kaum 

perempuan dari olongan 

kurang 

Cina Peranakan mempunyai 

laki-laki .  kedudukan yang lebih sama dengan 

Misalnya, mereka zemperoleh esempatan untuk mencapai 
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pendidikan setinggi mungkin, boleh menentukan. pendapatnya 

sendiri, atau mencari nafkah. 

Namun pandangan mengenai kedudukan dan peran 

perempuan khususnya dalam keluarga Cina Totok dan Cina 

Peranakan di Kotamadya Surakarta sekarang telah mengalami 

berbagai macam perubahan. Masalah persamaan kedudukan 

perempuan dengan laki-laki makin sering dibicarakan di 

kalangan umum, sehingga terjadilah pergeseran cara 

pandang mengenai perempuan pada keluarga Cina Totok 

maupun keluarga Cina Peranakan.  Pergeseran perlakuan 

terhadap perempuan dalam keluarga Cina Totok dan keluarga 

Cina Peranakan tentu ada perbedaan-perbedaan maupun 

persamaannya. 

Perbedaan kedudukan dan hak perempuan dengan laki­ 

laki dalam keluarga Cina Totok, sebenarnya merupakan 

warisan kebudayaan dari Cina yang telah berlangsung sejak 

berabad-abad yang lalu .  Tugas utama seorang perempuan di 

dalam keluarga hanyalah mengatur rumah tangga dan 

menjamin kelangsungan garis keturunan laki-laki .  

Perkawinan yang diatur oleh orang tua, tanpa persetujuan 

yang menikah itu sendiri, kebiasaan mengikat kaki anak 

perempuan, serta perbedaan perlakuan terhadap anak laki­ 

laki dan anak perempuan merupakan beberapa contoh yang 
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menurjukkan bahwa kedudukan serta peran perempuan kurang 

mendapat perhatian, baik dari keluarga maupun masyarakat. 

1 . 2  Permasalahan dan Ruang Ling}up 

Dalam bukunya yang berjudul Golongan Minoritas 

Tionghoa, G . W i l l i a m  Skinner menguraikan bahwa dapat 

dikatzkan, semua orang Cina di Indonesia zerupakan 

imigran kelahiran Tiongkok atau keturunan imigran menurut 

garis laki-laki .  Tetapi dengan adanya kawin campur yang 

terjadi di Indonesia, maka tidak dapat dipastikan yang 

mana yang tergolong orang Cina dan yang mana yang bukan 

orang Cina,  berdasarkan kriteria ras, hukum ataupun 

budaya. Oleh karena itu, Skinner mendefinisikan orang 

Cina berdasarkan identifisikasi sosial :  

Di Indonesia, seorang keturunan Tionghoa disebut 
orang Tionghoa j i k a  ia bertindak sebagai anggora dari, 
dan mengidentifikasikan dirinya dengan masyarakat 
Tionghoa. Satu-satunya ciri budaya yang bisa diandalkan, 
dari identifikasi diri sebagai orang Tionghoa dan 
keterikatan dengan sistem masyarakat Tionghoa, ialah 
pen@gnaan nama keluarga Tionghoa, setidak-tidakrya dalam 
beberapa keadaan tertentu.°  

Selain itu Skinner juga membagi orang Cina menjadi 

dua aitu Cina Peranakan dan Cina Totok. Orang Cina 

Perar.akan adalah masyarakat Cina yang tumbuh dan berakar 

dengan kebudayaan setempat. Sedangkan orang Cina Totok 
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adalah kaum imigran yang dilahirkan di luar Indonesia, 

t a p i  j u g a  m e l i p u t i  k e t u r u n a n  d a r i  i m i g r a n  t e r s e b u t ,  yang 

berorientasi ke C i n a . "  

Namun menurut Leo Suryadinata, tidak semua orang 

Cina yang lahir di Indonesia disebut Cina Peranakan. 

Seorang Cina meskipun dilahirkan di Indonesia masih 

d i n a m a k a n  T o t o k  k a l a u  ia d a p a t  b e r b a h a s a  C i n a  d a n  

berorientasi ke negara Cina.  5  Sedangkan dalam "Tionghoa 

Indonesia Dalam Krisis" Charles A.Cappel mendefinisikan 

orang Cina sebagai berikut 

Orang Tionghoa yang berfungsi sebagai warga atau 
berpihak pada masyarakat Tionghoa atau yang dianggap 
sebagai orang Tionghoa oleh orang Indonesia pribumi 
(paling tidak dalam beberapa keadaan) dan mendapatkan 
perlakuan tertentu sebagai akibatnya. Hendaklah 

ditekankan di sini bahwa definisi semacam ini mencakup 
pula sejumlah orang yang menganggap diri mereka sebagai 
orang Indonesia yang dalam hal apapun menolak untuk 
menyatakan diri mereka ke dalam masyarakat Tionghoa, 

tetapi karena keturunan Tionghoa, mereka (atau penampilan 
mereka yang mirip Tionghoa) dianggap dari sudut sosial 

dan politik penting atau relevan.6  

Dengan demikian perumusan tentang orang Cina 

Peranakan dan Cina Totok mempunyai arti yang berbeda atau 

tidak semuanya sama. Tetapi dua golongan tersebut 

memiliki cara pandang tersendiri walaupun sama-sama 

keturunan Cina.  
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mempunyai 

pandangan serta perlakuan yang berbeda terhadap arak 

perempuan. eluarga Cina Totok memperlakukan an.a 

perempuan lebi:  ketat daripada keluarga Cina Peranakan, 

karena mereka masih mewarisi budaya Cina.  Misalnya, 

perjodohan yang diatur oleh orang tua, pendidikan untuk 

perempuan ya1 sangat erbatas, dan kegiatan 

dibatasi hanya di sekitar lingkungan keluarganya dan 

keluarga suamirya saja .  

Dalam s?ripsi ini penulis ingin membahas arak 

perempuan dari keluarga Cina Totok dan Cina Peranakan 

dipandang segi rendidikan, kehidupan dalam 

berkeluarga, ian kehiupan dalam bermasyarakat. 

Selanjutnya jua akan dibahas perbedaan serta persamasn 

yang ada pada eluarga Cina Totok dan Cina Peranakan. 

Dalam penulisan siripsi ini,  perumusan 

perempuan dari keluarga Cina Totok meliputi beberapa 

kriteria yaitu :  kedua orangtua masih fasih berbicara 

dalam bahasa Cina, kedua orangtua mendidik anaknya dengan 

budaya Cina, anak itu masih fasih dan mempraktekkan 

bahasa Cina lingkungar keluarga atau kenalan yang 

memahami bahasa Cina. 
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' Sedangkan yang dimaksud anak perempuan dari keluarga 

Cina Peranakan adalah j i k a  kedua orangtua t i d a k  berbicara 

dalam bahasa Cina, kebudayaan Cina tidak diajarkan secara 

menyeluruh oleh orangtua kepada anaknya, dan anak itu 

tidak menggunakan bahasa Cina.  

1 . 3  Tujuan Penulisan 

Skripsi ini bertujuan mengetahui bagaimana 

kedudukan serta peran anak perempuan dalam keluarga Cina 

Totok dan Cina Peranakan di Kotamadya Surakarta khususnya 

ditinjau dari segi pendidikan, kehidupan berkeluarga, dan 

kehidnpan dalam bermasyarakat. 

1 . 4  Metode Penelitian 

Pengumpulan data saya lakukan dengan melakukan 

penelitian kepustakaan dan lapangan. Data yang saya 

kumpulkan diperoleh dengan wawancara tak berstruktur di 

Kotamadya Surakarta, Jawa Tengah. Saya juga menggunakan 

metode riwayat hidup dalam menyusun skripsi ini.  Data 

tersebut mcliputi semua keterangan mengenai apa yang 

dialami individu-individu tertentu sebagai warga dari 

suatu masyarakat yang sedang menjadi obyek penelitian .  
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Semua keterangan mengenai individu tersebut dimulai sejak 

ia masih kecil hingga sekarang. 

Dalam penelitian, jumlah responden yang diteliti  

dari keluarga Cina Totok dan Cina Peranakan masing-masing 

berjumlah satu orang. Jumlah responden ini bukan untuk 

mewakili golongan antara Cina Totok dan Peranakan, namun 

hanya sebeai studi kasus dari dua respcnden. 

1 . 5  Penggunaan Istilah dan Ejaan 

stilah-istilah yang dipakai alam skripsi ini 

menggunakan ejaan resmi yang berlaku di Cina yaitu Han Yu 

Pin Yin (l i# #f g )dan aksara Han di dalam kurung di 

belakangnya. Dalam menyebutkan istile dengan ejaan Han 

Yu Pin Yin yang kemudian diikuti Ha Zi t  2 7 )  hanya 

ditulis  sekali saja, yaitu pertama ali 

disebutkar .  Untuk seterusnya aksara Cira tidak disertakan 

lagi .  

1 . 6  Definisi Operasional 

Dalam penulisan skripsi ini,  penulis mendefinisikan 

anak perempuan dari keluarga Cina Totok yaitu : 

kedua orang tua masih fasin berbicara dalam 

banasa Cina 
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kedua orang tua mendidik anaknya dengan budaya 

Cina 

anak itu masih fasih dan mempraktekkan bahasa 

Cina di lingungan keluarga atau kenalan yang 

memahami bahasa Cina 

Anak perempuan iari keluarga Cina Peranakan : 

kedua orang tua tidak berbicara dalam bahasa Cina 

kebudayaan Cira tidak diajaran secara menyeluruh 

oleh orang tua kepada anaknya 

anak itu tida berbicara dalam bahasa Cina 

1 . 7  Sistematika Penulisan 

Saya akan membai skripsi dalam empat bab. Bab satu 

berisi latar belakans permasalahan, permasalahan dan 

ruang lingup,  tujuan penulisan, metode penelitian, 

penggunaan istilah dan ejaan, definisi operasional, dan 

sistematika penulisan. 

Bab dua berisi kedudukan dan peran perempuan Cina 

pada masa tradisional.  Bab dua ini terbagi lagi menjadi 

arti kedudukan dan peran, serta gambaran umum mengenai 

kedudukan dan peran perempuan Cina pada masa tradisional.  
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Bab tiga berisi uraian mengenai kedudukan dan peran 

anak perempuan dalam keluarga Cina Totok dan Cina 

Peranakan di Kotamadya Surakarta. 

Bab empat berisi analisis dan kesimpulan dari 

seluruh penulisan.  
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